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Abstract.A manufacturing company in its growth can result in a positive or negativezimpactzon 

thezsurroundingzenvironment, from here develops accounting not only provide information about 

financial companies so appear a new term called green accounting. This study was conducted to 

determine thezapplicationzof greenzaccounting, company profitability, andzto test the application 

of green accounting to the level of profitability of companies in the manufacturing sector of the 

consumer goods industry. In this study, the application of green accounting is composed of two 

sub-variables: environmentalzperformancezandzenvironmentalzdisclosureztozthe level of 

profitability indicators ROA (Return on Assets). The method used in research method verification 

with a quantitative approach, Selected populations in this study were 42 companies manufacturing 

consumer goods industry sector listed in Indonesia Stock Exchange during the three years 2015-

2017 by using purposive sampling method, in order to obtain a sample of 17 companies that meet 

the criteria. Data were analyzed using multiple regression. The results of this study indicate that 

the application of green accounting, as measured by the environmental performance affects the 

profitability level while the implementation of green accounting firm as measured by 

environmental disclosure did not affect the level of corporate profitability. 

Keywords: Environmental Performance, Application of Green Accounting, Environmental 

Disclosure, Corporate Profitability Levels. 

 

Abstrak. Perusahaan manufaktur dalam pertumbuhannya dapat menimbulkan dampak yang positif 

maupun dampak yang negatif terhadap lingkungan sekitarnya, dari sini berkembanglah akuntansi 

yang tidak hanya menyajikan informasi tentang keuangan perusahaan sehingga munculah istilah 

baru dalam akuntansi yang dinamakan green accounting. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui penerapan green accounting, tingkat profitabilitas perusahaan, dan menguji penerapan 

green accounting terhadapztingkatzprofitabilitaszperusahaanzpada perusahaan manufakturzsektor 

industrizbarangzkonsumsi. Dalam penelitian ini, penerapan green accounting terdiri dari dua sub 

variabel yaitu kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan terhadap tingkat profitabilitas 

dengan indikator ROA (Return on Assets). Metodezpenelitianzyangzdigunakanzyaitu metode 

penelitan verifikatif denganzpendekatanzkuantitatif. Populasizyang dipilih padazpenelitianzini 

yaitu 42 perusahaanzmanufakturzsektor industri barangzkonsumsizyang listing 

dizBursazEfekzIndonesia selama 3 tahun padaztahun 2015-2017 dengan menggunakan 

metodezpurposivezsampling, sehingga diperoleh sampel 17 perusahaan yang memenuhi kriteria. 

Data dianalisis dengan menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan green accounting yang diukurzdengan kinerja lingkungan berpengaruhzterhadap tingkat 

profitabilitaszperusahaan sedangkan penerapan green accounting yang diukur dengan 

pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh terhadap tingkat profitabilitaszperusahaan. 

KatazKunci: KinerjazLingkungan, Penerapan Green Accounting, 

PengungkapanzLingkungan, Tingkat ProfitabilitaszPerusahaan. 
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A. Pendahuluan 

Akuntansi merupakan subsistem dari sistem ekonomi dan sistem bisnis yang 

memiliki peran vital atau strategis bagi korporasi, yaitu sebagai “alat” untuk 

menghitung besar-kecilnya laba yang diperolehdan bagaimana kemampuan suatu 

bisnis menghasilkan nilai tambah ekonomik modal atau ekuitas pemilik pada 

suatu periode (Lako, 2015:106). 

Seiring dengan kian seriusnya krisis sosial dan lingkungan, sejumlah pihak 

menuding akuntansi dan para akuntan adalah salah satu pihak pemicu terjadinya 

krisis tersebut.Hal ini disebabkan karena praktik akuntansi selama ini hanya 

berfokus pada transaksi-transaksi keuangan atau yang bersifat keuangan. 

Sementara transaksi atau peristiwa-peristiwa sosial dan lingkungan, yang 

sebenarnya menjadi pilar dasar bisnis, cenderung diabaikan dalam proses 

akuntansi. Oleh karena itu diperlukannya penghijauan dalam laporan akuntansi, 

yaitu dengan cara diterapkannya akuntansi hijau oleh perusahaan. 

Proses akuntansi hijau berfokus pada pelaporan akuntansi hijau, yang mana 

dalam hal ini berfokus pada transaksi-transaksi atau peristiwa keuangan, sosial, 

dan lingkungan.Penghijauan pada pelaporan korporasi dilakukan dengan cara 

memperluas objek pelaporan informasi perusahaan dan memodifikasi format 

pelaporan serta pengungkapan informasinya (Lako 2015:124). 

Dalam praktiknya, pelaporan akuntansi hijau ternyata belum diaplikasikan 

secara menyuluruh oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia, sepertiperusahaan 

yang ada dalam industri manufaktur,masihbanyak perusahaan yang tidak 

menganggarkan biaya untuk lingkungan sekitar. Seperti yang diungkapkan oleh 

Karliansyah (2015) selaku DirekturzJenderal PengendalianzPencemaranz 

danzKerusakanzLingkunganzKementerianzLingkungan HidupzdanzKehutanan 

bahwa aspek pencemaran air dari industri manufaktur sebesarz34%, 

diikutizolehzaspekzpengelolaanzlimbah (30%), danzaspek pengendalian      

pencemaranzudara (18%). 

Permasalahan lain terjadi pada pelaporan perusahaan yang tidak melaporkan 

beban lingkungannya secara rinci, hal tersebut terjadi di Siak. Syamsuar (2018) 

selaku Bupati Siak menyatakan bahwa Pelaporan Realisasi CSR perusahaan 

masih tidak transparan. Beberapa diantaranya tidak dilengkapi dengan rincian 

anggaran biaya dan tidak disertai data pendukung lainnya. 

Berdasarzlatarzbelakangzyang telahzdiuraikan, makazperumusan 

masalahzdalamzpenelitian inisebagai berikut: 

1) Bagaimanazpenerapan green accountingzdizperusahaanzmanufakturz 

sektorzindustri barang konsumsi? 

2) Bagaimanaztingkatzprofitabilitas perusahaanzdizperusahaan manufakturzsektor 

industrizbarangzkonsumsi? 

3) Apakah terdapat pengaruh antara penerapan green accounting terhadapztingkat 

profitabilitasz perusahaan pada perusahaan manufakturzsektor industri   

barangzkonsumsi? 

Selanjutnya, ztujuanzdalam penelitianzinizdiuraizdalamzpokok-

pokokzsebagaizberikut: 

1) Untuk mengetahui penerapan greenzaccountingzdizperusahaanzmanufaktur 

sektorzindustrizbarangzkonsumsi. 

2) Untukzmengetahuiztingkatzprofitabilitaszperusahaanzdizperusahaanzmanufa

kturzsektorzindustri barangzkonsumsi. 
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3) Untuk mengetahui pengaruh penerapanzgreenzaccountingzterhadap tingkat 

profitabilitas perusahaanzpada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi. 

 

B. Landasan Teori 

Greenzaccountingzatauzakuntansizhijau adalah suatu proses pengakuan, 

pengukuran nilai, pencatatan, peringkasan, pelaporan, dan pengungkapan 

informasi terhadap objek, transaksi, peristiwa, atau dampak dari aktivitas 

ekonomi, sosial, dan lingkungan korporasi terhadap masyarakat dan lingkungan, 

serta korporasi itu sendiri dalam satu paket pelaporan informasi akuntansi yang 

terintegrasi agar dapat bermanfaat bagi para pemakai dalam penilaian dan 

pengambilan keputusan ekonomi dan nonekonomi (Lako, 2018:99). 

Lako (2015:112) juga mendefinisikan Akuntansi Hijau sebagai 

paradigmazbaruzdalam bidangzakuntansizyangzmenganjurkan bahwazfokus dari 

proseszakuntansi tidakzhanya tertujuzpadaztransaksi-

transaksizkeuanganzuntukzmenghasilkanzlaporanzkeuanganzagarzbisazdiketahui 

laba/rugi (profit) entitaskorporasi, tetapi jugazpadaztransaksi-

transaksizatauzperistiwa sosial (people) danzlingkunganz(planet) sehingga 

diketahui juga informasi akuntansi sosial dan lingkungan. 

Sementara itu Ikhsan (2008:26) mendefinisikan Akuntansi 

Lingkunganzsebagai pencegahan, penguranganzdanzatauzpenghindaran 

dampakzterhadap lingkungan, bergerakzdarizbeberapa kesempatan, 

dimulaizdarizperbaikanzkembalizkejadian-kejadianzyang menimbulkan 

bencanazatas kegiatan-kegiatan tersebut. 

Berdasarkan pendapat ahli (Lako, 2015; Lako, 2018; Ikhsan, 2008) 

pengertian green accounting adalah proses dari mulai pencatatan hingga 

pelaporan dalam akuntansi untuk informasi lingkungan, sosial, dan ekonomi 

entitas korporasi yang nantinya hasil dari pelaporan akuntansi hijau akan 

mempermudah manajemen dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Dalam penelitian ini, pengukuran penerapan green accounting dengan dua 

sub variabel, yaitu: 

1) Kinerja Lingkungan 

Berdasarkan pendapat para ahli (Suratno, 2006 dalam Sulistiawati, 2017; 

Lankoski, 2000 dalam Sulistiawati, 2017) kinerja lingkungan adalah kinerja 

perusahaan dalam memelihara kelestarian lingkungan perusahaan akibat 

kerusakan yang disebabkan oleh perusahaan itu sendiri.  

Kinerjazlingkunganzdiukur dari prestasizperusahaan dalam mengikuti 

PROPERzyangzmerupakanzsalahzsatuzupayazyang dilakukan oleh 

KementerianLingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong penataan perusahaan 

dalam pengelolaan lingkunganzhidupmelalui instrument informasi (Handayani, 

2010). 

2) Pengungkapan Lingkungan 

Berdasarkan pendapat para ahli (Suratno, 2006 dalam Sulistiawati, 2017; 

Mattews, 1997 dalam Sulistiawati, 2017)  pengungkapan lingkungan adalah
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pengungkapan informasi yang dibuat oleh perusahaan untuk menginformasikan 

aktivitas dari perusahaan tersebut. 

PedomanzGRIzdigunakanzolehzperusahaanzdarizberbagaizukuran, sebagai 

indikator pengungkapanzinformasi lingkunganz(Clarkson et al., 2008 dalam 

Nurleli dan Faisal, 2016) yangzmengadopsizGRIztahun 2002 sebagai 

indikatorzpengungkapan informasizlingkungan. 

Profitabilitas adalah kapasitas untuk menghasilkan laba(Govindarajan, 

2002:55).Brigham dan Houston (Sulistiawati, 2017) menjelaskan Profitabilitas 

adalah hasil akhirzlabazbersihzdarizberbagai kebijakanzdan keputusanzyang 

dilakukanzolehzperusahaan dimana rasiozinizdigunakan sebagaizalat 

pengukurzatas kemampuan perusahaan untukzmemperoleh keuntungan. 

Kemudianzprofitabilitasdapat didefinisikanzpula sebagai keuntungan. 

Besarnyazprofitabilitas tergantungzdarizkomponenzhargazjual, 

biayazprodukzperzunit, danzjumlah unitzyangzterjual (Sadikin, 2005:35). 

Tingkatzprofitabilitas adalah kemampuanzsuatuzperusahaan untuk 

menghasilkanzlabazdari aktivitas operasinyazyangzdihasilkan dari 

kegiatanzusahanyazselama periode tertentu (Hanafi dan Halim (Pramuka, 2010). 

Berdasarkan pendapat para ahli (Govindarajan, 2002; Brigham dan Houston, 2006 

dalam Sulistiawati, 2017; Sadikin, 2005; Hanafi dan Halim, 2005:90 dalam 

Pramuka, 2010) tingkat profitabilitas adalah kapasitas perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari aktivitas operasi perusahaannya. 

Dalam penelitian ini, tingkat profitabilitas perusahaan diukur menggunakan 

Return on Assets (ROA) atau Rasio Perputaran Aktiva. ROA. Adapun rumus dari 

ROA menurut Simamora (2000:528) yaitu: 

  Jumlah Perputaran Aktiva 

ROA =  ______________________ 

        Jumlah rata-rata aktiva 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

a) Analisis Regresi Berganda 

 

Hasil Analisis Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardizedz

Coefficients 

Standa

rdizedz

Coeffi

cients T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Cons

tant) 
-13,163 8,152   -1,615 0,113 

KL 7,769 3,113 0,375 2,496 0,016 

PL 11,701 14,991 0,117 0,780 0,439 

a. Dependent Variable: Tingkat Profitabilitas Perusahaan 

Sumber: Hasil Output SPSS 
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat dirumuskan model persamaan regresi 

linier berganda untuk kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkunganterhadap 

tingkat profitabilitas perusahaan sebagai berikut: 

 

 

 

Model persamaan diatas menunujukan bahwa koefisien regresi ketiga 

variabel penelitian mempunyai nilai positif, artinya apabila nilai kinerja 

lingkungan mengalami kenaikan maka nilai tingkat profitabilitas perusahaan pun 

mengalami kenaikan, dan apabila nilai pengungkapanlingkungan mengalami 

kenaikan maka nilai tingkat profitabilitas perusahaan pun mengalami kenaikan. 

Dengan kata lain, semakin tinggi nilai kinerja lingkungan dan 

pengungkapanlingkungan maka akan meningkatkan tingkat profitabilitas 

perusahaan. 

 

b) KoefisienZDeterminasi 

 

HasilzKoefisienzDeterminasi 

ModelzSummary
b
 

M

od 

el 

R 

R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .446
a
 0,199 0,165 9,9147867 

a. Predictors: (Constant), PL, KL 

b. Dependent Variable: TPP 

Sumber: Hasil Output SPSS 

 

Berdasarkanztabel diatas,dapat dilihat bahwaznilai R square adalah sebesar 

0,199, hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya pengaruh kinerja lingkungan 

dan pengungkapan lingkungan adalah sebesar 19,9% dan sisanya sebesar 80,1% 

dipengaruhi oleh variabel selain kinerja lingkungan dan pengungkapan 

lingkungan. 

 

c) UjizF 

HasilzUjizF 

ANOVA
a
 

Model 

SumzofzS

quares Df 

MeanzS

quare F Sig. 

1 Regression 1169.687 2 584.844 5.949 .005
b
 

Residual 4718.544 48 98.303   

Total 5888.231 50    

a. DependentzVariable: TPP 

b. Predictors: z(Constant), PL, KL 

                    Sumber: Hasil OutputzSPSS 

 

Y = -13,163 + 7,769 X1 + 11,701 X2 
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Berdasarkanztabelzdizatas dapat dilhat bahwa nilai F sebesar 5.949 dengan 

Sig 0,005. Karena Sig. < 0,05 makazdapatzdisimpulkan 

bahwazsemuazvariabelzbebas yangzterdiri dari kinerja lingkungan dan 

pengungkapan lingkungan secarazbersama-sama berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaanpada taraf signifikan 5%. 

 

d) Uji t 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardizedz

Coefficients 

Standar

dizedz

Coeffic

ients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Con

st 

ant) 

-13,163 8,152   -1,615 0,113 

KL 7,769 3,113 0,375 2,496 0,016 

PL 11,701 14,991 0,117 0,780 0,439 

a. DependentzVariable: Tingkat ProfitabilitaszPerusahaan 

Sumber:zHasilzOutputzSPSS 

 

Berdasarkanzhasilzolah data dimanaznilaizprobabilitas 0,016 (p < 

0,05)zdapatzdisimpulkanzbahwa kinerja lingkungan berpengaruhzterhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan pada taraf signifikan 5%.Kemudian 

berdasarkanzhasilzolahzdatazdimana nilaizprobabilitas 0,439 (p > 0,05) dapat 

disimpulkan bahwa pengungkapan lingkungan tidak berpengaruhzterhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan pada taraf signifikan 5%. 

 

Penerapan Green Accounting dizPerusahaanzManufakturz 

SektorzIndustrizBarangzKonsumsi 

Penerapan green accounting dizperusahaanzmanufaktur sektor 

industrizbarangzkonsumsi diukur berdasarkan dua dimensi, dimensi pertama yaitu 

kinerja lingkungan. Berdasarkan data yang didapat dari Kementrian Lingkungan 

Hidup tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER), dari 

42 perusahaan manufakturzsektor industrizbarangzkonsumsi yang 

terdaftarzdizBursazEfek Indonesia, terdapat 24 perusahaanzyangztidak terdaftar di 

PROPER, artinya masih banyak perusahaanzmanufaktur sektorzindustrizbarang 

konsumsi yangzbelum memelihara kelestarian lingkungan perusahaan. 

 

Dimensi selanjutnya yaitu Pengungkapan Lingkungan. Berdasarkan data 

yang didapat dari laporan tahunan perusahaan dengan indikator pengungkapan 

GRI 2000-2006, masih banyak perusahaan yang belum melaporkan pengungkapan 

lingkungan secara rinci. Seperti masih banyak perusahaan yang tidak 

mencantumkan berapa volume material yang digunakan, berapa volume air yang 

digunakan, berapa persentase air yang bisa didaur ulang, berapa volume emisizgas 

rumahzkaca dan volume limbahzyang diolah olehzperusahaan, bagaimana 

inisiatifzperusahaan dalam penurunan energi tidak langsung dan inisiatif dalam 
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meredakan dampak lingkungan, serta berapa jumlah investasi perusahaan dan 

pengeluaran untuk proteksi lingkungan. 

 

Tingkat ProfitabilitaszPerusahaan di PerusahaanzManufakturzSektor 

IndustrizBarangzKonsumsi 

Tingkat profitabilitas perusahaan dalamzhalzini diukur dengan Returnzon 

Assets pada perusahaan manufaktur sektor industrizbarangzkonsumsiyang 

terdaftarzdi BEI pada tahun 2015-2017 mengalami peningkatan dan penurunan 

tiap tahunnya. Pada tahun 2016, rata-rata tingkat profitabilitas perusahaan 

mengalamizkenaikan dari tahunzsebelumnyazdanzpada tahun 2017 rata-rata 

tingkat profitabilitas perusahaan mengalami penurunan. 

 

PengaruhzPenerapan Green Accounting terhadapzTingkat 

ProfitabilitaszPerusahaan 

a) Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Tingkat Profitabilitas 

Perusahaan 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh thitung 2,496 dan ttabel 2,0106 

denganzarahzpositif karena nilai thitung2,496 ≥ ttabel 2,0106zdan tingkat 

signifikansiz0,016 < 0,05 denganzdemikianzHazditerima dan H0zditolak, 

makazdapat diartikan bahwa terdapatzpengaruh yang signifikanzantara kinerja 

lingkungan terhadap tingkat profitabilitas perusahaanzpada perusahaan 

manufakturzsektorzindustri barang konsumsizyang terdaftarzdi Bursa 

EfekzIndonesia tahun 2015-2017. 

b) Pengaruh Pengungkapan Lingkungan TerhadapzTingkat 

ProfitabilitaszPerusahaan 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh thitung0,780 dan ttabel2,0106 

denganzarahznegatif karena nilai thitungz0,780≤ ttabel2,0106zdan tingkat signifikansi 

0,439 > 0,05 dengan demikian Ha ditolak dan H0 diterima,zmakazdapat diartikan 

bahwaztidak terdapat pengaruhzyang signifikan antara pengungkapan lingkungan 

terhadap tingkat profitabilitas perusahaan padazperusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-

2017. 

 

D. Kesimpulan 

1) Penerapan Green Accounting pada perusahaanzmanufaktur 

sektorzindustrizbarang konsumsi masihzbelum menyeluruh, masih adanya 

perusahaan yang tidak memperhatikan tanggung jawab terhadap lingkungan 

dan tidak melaporkannya secara rinci. 

2) Tingkat Profitabilitas Perusahaan yang diukur dengan ROA pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi mengalami kenaikan pada tahun 

2016, namun mengalami penurunan pada tahun 2017. 

3) Penerapan Green Accounting terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan 

a) Penerapan Green Accounting yang diukur dengan kinerja lingkungan 

berpengaruh terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan yang diukur 

dengan Return on Assets. 

b) Penerapan Green Accounting yang diukur dengan pengungkapan 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan. 
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E. Saran 

 

1) Saran Operasional 

Bagi perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sebaiknya 

melaporkan informasi lingkungan secara rinci dan sebaiknyazpemerintah  

mengeluarkan aturan dan regulasi mengenai kewajiban-kewajiban bagi 

perusahaanzyang kegiatannya berdampakzpadazlingkungan, serta sanksi yang 

didapat bagi perusahaan yang melanggarnya. 

 

2) Saran Pengembangan Ilmu 

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel penelitian 

dengan menambah perusahaan dari sektor lain yang juga berpengaruh terhadap 

aspek lingkungan seperti sektor industri pengelola sumber daya alam, 

memperpanjang periode pengamatan, serta menambah variabel independen seperti 

produk ramah lingkungan dan aktivitas lingkungan. 
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